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ABSTRAK

Ria Angelina Paendong. Pernanan sektor pertanian di Sulawesi Utara. Dibawah
bimbingan Lyndon R. J Pangemanan (Ketua), Th Katiandagho (Anggota), dan
Vicky R. B Moniaga (Anggota)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sektor pertanian
dan subsektor pertanian (Tanaman Pangan, Perkebunan, Perikanana, Kehutanan,
Peternakan) sebagai komoditi basis daerah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperolah dari kantor Badan Pusat Statistik Sulawesi
Utara. Variabel yang diukur adalah PDB Nasional dan PDRB Sulawesi Utara untuk
mencari nilai LQ. Nilai LQ dapat menentukan apakah sektor pertanian masi berada di
dalam kategori sektor basis. Dalam menentukan nilai LQ variabel yang di ukur
meliputi PDB sector ekonomi secara umum lima tahun terakhir antara tahun 2008-
2012 dan PDRB sektor umum lima tahun terakhir antara tahun 2008-2012, PDB
sektor pertanian, PDRB sektor pertanian, dan PDRB subsektor pertanian yang ada di
Provinsi Sulawesi Utara.

Kemampuan sektor pertanian menjadi sektor basis di provinsi Sulawesi Utara
karena didukung oleh banyaknya hamparan sumber daya lahan yang dapat digunakan
sebagai sarana penunjang untuk meningkatkan hasil produksi pertanian. Berdasarkan
skor Location Quotient, subsektor pertanian yang menjadi basis yaitu, subsektor
tanaman perkebunan dan subsektor perikanan.

Kata kunci : Basis, PDB, PDRB



ABSTRACT

Ria Angelina Paendong. Pernanan sektor pertanian di Sulawesi Utara. Under
the guidance of Lyndon R.J Pangemanan (Chairman), Th Katiandagho
(Members), dan Vicky R.B Moniaga (Members).

The purpose of this study was to determine wheather the agricultural sector
and sub-sector of agrigulture (crops, plantations, fisheries, foresty,) still as a
commodity base.

This research uses descriptive-analytic method. The data used are secondary
data obtained from the office of the Central Bureau Of Statistics North Sulawesi.
Measured variabel is the GDP and GDRP of North Sulawesi to find the value of LQ.
LQ can determine wheather the value of the agricultural sector is still in the category
of the base sector. In determining the value of LQ, measured variabels include the
economics sector of GDRP last five years between 2008-2012 and the public sector
of GDRP tramstop five years between the years 2008-2012, GDP of the agricultural
sector and agricultural sub-sector GDP in the province of North Sulawesi.

The ability of the agricultural sector into a base sector in North Sulawsi as
supported by a large expanse of land resources which can be used as means of lands
resources which can be used as a means of support to increase agricultural
production. Based on LQ scores, agricultural sub-sector which is the base is
plantation sub-sector and sub-sector of fishery.

Keywords : Base, GDP, GDRP



PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sulawesi Utara adalah wilayah agraris
yang memberi konsekuensi pada perlunya
perhatian pemerintah pada sektor pertanian
yang kuat dan tangguh, oleh karena itu salah
satu sektor yang mendukung pertumbuhan
ekonomi adalah sektor pertanian. Indonesia
merupakan Negara pertanian yang artinya
pertanian memegang peranan yang sangat
keseluruhan

penting  dari perekonomian

nasional, hal ini dapat ditunjukan dari
banyaknya penduduk atau tenaga kerja pada
sektor pertanian. Pertanian merupakan basis
perekonomian  Indonesia.  Peran  sektor
pertanian disamping sebagai sumber penghasil
devisa Negara yang besar, juga merupakan
sumber besar

kehidupan bagi sebagian

penduduk Indonesia, dan bila dilihat dari
jumlah orang yang bekerja , maka sektor
pertanian paling banyak menyerap tenaga kerja.

Pengembangan bidang pertanian
merupakan syarat mutlak untuk meningkakan
taraf hidup masyarakat, hal ini tercermin dari
kebijakan pemerintah dimana pertanian tetap
ditempatkan pada prioritas utama

Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah apakah sektor
pertanian dan subsektor pertanian (Tanaman
Pangan, Perkebunan, Perikanana, Kehutanan,
Peternakan) masih menjadi komodit basis di

Sulawesi Utara ?.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
sektor pertanian dan  subsektor pertanian

(Tanaman Pangan, Perkebunan, Perikanana,

Kehutanan, Peternakan) sebagai komoditi
basis daerah.

Manfaat Penelitian

1. Sebagai  sumber informasi

untuk meningkatkan produktivitas komoditi
unggulan sektor pertanian di Provinsi Sulawesi
Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi
para petani di Sulawesi Utara untuk
meningkatkan produktivitas dan daya saing
komoditinya, baik di pasar regional maupun
pasar internasional.

3. Sebagai bahan referensi bagi
para peneliti lain yang memiliki keterkaitan

untuk mengembangkan penelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Dalam rangka pengumpulan data dan
informasi yang mendukung dan diperlukan
dalam proses penulisan makalah proposal
usulan ini, penelitian dilakukan di Instansi
Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara

Jenis dan Metode Pengumpulan data

Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder dan data primer yang di ambil dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara



Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah deskriptik analitik (Nazir,2003).

Metode Penelitian

Menurut Arsyad (2009), analisis sektor

pertanian dan sektor perekonomian lainnya
serta subsektor pertanian didekati dengan
menggunakan metode Location Quotient (LQ).

Dimana Rumus LQ adalah sebagai
berikut:

Keterangan:

LQ= Location Quotient

vi= PDRB subsektor Pertanian Provinsi
SULUT tahun x

vt= PDRB total sektor pertanian Provinsi
SULUT tahun x

Vi=PDB subsektor Pertanian tahun x
Indonesia

Vt=PDB total sektor pertanian tahun X

Indonesia
LQ =

Keterangan:
LQ= Location Quotient

vi/vt
ViVt

Konsep Pengukuran Variabel
Variabel Utama:
1. PDRB Provinsi Sulawesi Utara lima
tahun terakhir antara tahun 2008-2012
2. Produksi hasil
Sulawesi Utara antara tahun 2008-2012

pertanian  provini
3. Produksi subsektor pertanian antara
tahun 2008-2012 yang meliputi lima

subsektor yakni:

1) Subsektor tanaman pangan;
2) Subsektor tanaman perkebunan;
3) Subsektor perternakan;
4) Subsektor kehutanan;
5) Subsektor perikanan.
Lapangan usaha secara umum untuk
membandingkan  sektor mana  yang

merupakan sektor basis dan non basis:

1. Pertanian

2. Non pertanian

1) Pertambangan dan Galian

2) Industri pengelolahan Listrik, Gas dan
Air Bersih

3) Bangunan dan Konstruksi

4) Perdagangan, Hotel dan Resttoran
5) Pengangkutan dan Komunikasi

6) Keuangan, Persewaan dan Jasa

Perusahaan

7) Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan
8) Jasa-Jasa.
Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini
akan dianalisis secara deskriptif dan disajikan
dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja Penyuluh Pertanian
Quotient (LQ

digunakan untuk mengetahui sektor-sektor

Analisis  Location



ekonomi manakah yang termasuk ke dalam
sektor basis (basic economi) atau berpotensi
ekspor dan manakah yang bukan merupakan
sektor basis (non basic sektor) apabila hasil
perhitungan menunjukan angka lebih dari 1
(LQ>1) berarti sektor tersebut merupakan
sektor basis. Sebaliknya apabila hasilnya
menunjukan angka kurang dari 1 (LQ<1)

berarti sektor tersebut bukan sektor basis.

No. Sektor 2008 2009 2010 2011 2012 LQ
1 Pertanian 129 142 148 141 141 140
2 Pertambangan dan Penggalian 057 0.63 062 065 0.67 063
3 Industri Pengolahan 0.08 030 031 030 030 026
4 Listrik Gas dan Air Bersih 100 1.02 100 101 1.02 101
5 Bangunan 231 251 100 247 249 216
6 Perdagangan Hotel dan Restoran 218 095 100 099 098 122
7 Pengangkutan dan Komunikasi 134 147 100 134 128 128
8 Keuangan Persewaan dan Jasa Perusahaan  0.61 0.69 1.00 0.70 0.71 0.74
9 Jasa-Jasa 146 161 1.00 1.60 1.63 146

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Utara
Dalam Angka (2008-2012)
Pada Tabel Sektor

Merupakan Sektor Basis. Sektor basis berarti

Pertanian

sektor tersebut mengekspor barang-barang
dan jasa ke tempat di luar batas
perekonomian. Provinsi Sulawesi Utara
memiliki  sektor-sektor ~ basis  seperti
bangunan, pertanian listrik, gas dan air bersih
perdagangan, hotel dan restoran,
pengangkutan dan komunikasi, dan jasa-jasa.
Dari ke enam sektor basis tersebut, sektor
pertanian masuk ke dalam daftar kedua
tertinggi setelah sektor bangunan.

Dalam hal ini ada sektor pertanian yang
memiliki skor kedua juga termasuk sektor
basis, sehingga pengamatan yang lebih

mendalam tentang sektor pertanian dilakukan

dengan menganalisis subsektor-subsektor
dari sektor pertanian. Selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel berikut:

No Sub Sektor 2008 2009 2010 2011 2012 LQ
1 Tanaman Bahan Makanan 0.63 061 060 0.64 0.63 0.62
2 Tanaman Perkebunan 227 228 238 213 2.14 2.24
3 Peternakan dan Hasil-hasiinya 081 085 082  0.84 0.89 0.84
4 Kehutanan 026 026 024 024 024 " 05
5 Perikanan 132 138 131 135 129 133

Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Utara
Dalam Angka (2008-2012)

Berdasarkan Tabel , sektor pertanian di
Provinsi  Sulawesi Utara dapat dilihat

kontribusi masing-masing subsektor
pertanian terhadap pembentukan PDRB
sektor pertanian. Berdasarkan skor Location
Quotient, subsektor pertanian yang menjadi
basis yaitu, subsektor tanaman perkebunan
dan subsektor perikanan. Subsektor tanaman
perkebunan menjadi basis karena dukungan
dari lahan yang luas dan para petani yang
semlua menjadi petani tanaman pangan
beralih menjadi petani tanaman perkebunan.
Hal ini  dikarenakan = mudahnya
mengelola dan merawat tanaman perkebunan,
tanpa ada perawatan yang rumit seperti
tanaman pangan. Subsektor perikanan juga
menjadi sektor bais karena di Provinsi
Sulawesi Utara dikelilingi oleh lau Sulawesi,
Republik Philipina, laut Pasifik di sebelah
utara serta laut Maluku di sebelah timur dan
batas selatan dan barat adalah Teluk Tomini

dan Privinsi Gorontalo.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan, yakni salah satu
sektor perekonomian yang menjadi basis
Provinsi Sulawesi Utara yaitu sektor pertanian.
Subsektor pertanian yang menjadi subsektor
basis di Provinsi Sulawesi Utara yaitu
subsektor tanaman perkebunan, dan subsektor
perikanan

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh
peneliti pada penelitian ini yaitu, pemerintah
Provinsi Sulawesi Utara dapat mengandalkan
sektor pertanian yang menjadi basis dengan
cara memberikan penyuluhan dan memberikan
wawasan, serta memberikan pelatihan kepada
para petani untuk dapat mengembangan usaha
yang mereka kelola. Pemerintah Provinsi
Sulawesi Utara sebaiknya memperhatikan
sektor-sektor non basis yang memiliki potensi
pertumbuhan dan daya saing seperti sektor
industry pengolahan, sektor pertambangan dan
penggalian serta keuangan persewahan dan
jasa perusahaan agar dapat dimanfaatkan
secara tepat terutama bagi masyarakat Provinsi
Sulawesi Utara , melalui peningkatan
pelayanan infrastruktur serta sarana dan

prasarana sektor tersebut.
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